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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletode eksperimen.

3.2 Alur Pembuatan Keramik Film Tebal dengan M etode Screen Printing

FeO; dan ZnO Dicampur
v
Digerus
v
Zat O.V (efil celulosa Campuran —>| Terbentuk pasta
10% +terpionel 90% Fe0; dan ZnO P
Screen printing
\/

Film tebal mentah

Firing \l/
Pemberian kont: Terbentuk film teb:
v
Karakterisasi Karakterisasi
sifat listik XRD dan SEM
Analisis

Gambar 3.1 Diagram alur pembuatan film tebal
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3.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitiaadaiah sebagai berikut:

3.3.1 Alat
Alat yang digunakan diantaranya:
1. Alat screen printing
2. Penyapugqueegee)
3. Meja kaca
4. Perekat double tape)
5. Tungku pemanasuffle
6. Pengontrol suhu
7. Pengeringgcreen dryer)
8. Multimeter

9. Power supply

3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan diantaranya:
1. Zn0O
2. FeOs
3. Zat O.V Qrganic Vehicle)
4. Substrat alumina
5. Aseton

6. Etanol
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3.4 Prosedur Pembuatan Keramik Film Tebal
3.4.1 Pencampuran Bahan (Mixing)

Material utama yang digunakan dalam pembuatan tdbal ini adalah
FeOs; dan ZnO. Fg); yang digunakan dalam penelitian ini adalahQzeyang
telah dibuat dalam penelitian sebelummnya (Endie8dhdan Dani Gustaman S,
2009). Pada tahap ini dilakukan penimbangan mafes®; dan ZnO. Kemudian
dilakukan penggerusan kedua bahan tersebut ke dadasin penggerus agar
material mejadi homogen. Selain itu, digunakan zil selulose + terpineol

(Organic Vehicle/0.V) agar bahan menjadi bentuk pasta.

3.4.2 Screen Printing

Setelah semua bahan dicampur membentuk pasta, sefeagutnya yaitu
screen printing. Screen printing merupakan proses pencetakan pasta film tebal
di atas substrat alumina (&);) dengan menggunakaoreen.

Sebelum melakukan pencetakan petama kali yang ltiakukan adalah
membersihkan substrat alumina dengan alkohol meraggun kapas yang
ditekankan pada substrat, dengan tujuan untuk niengkan kotoran yang
melekat. Setelah pembersihan substrat dilakukamuliean substrat diletakkan
di atas meja kaca dengan menggunaffawble tape agar posisi substrat tidak
berubah ketika dilakukan proses penyaputan. Langkalanjutnya vyaitu
meletakkarscreen di atas substrat, kemudian pasta diletakkan disataen tepat
pada posisi substrat diletakan. Setelah itu dilakukroses penyaputan pasta

menggunakan rakel sehingga diperoleh film tebaltaten
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Prosesrceen printing ini dilakukan dua kali, setelah film tebal dipakeas
kemudian diberi kontak dengan pasta perak (Ag) @ergara yang sama seperti

proses pembuatan film tebal di atas, selanjutniggukan pemanasan kembali.

3.4.3 Pembakaran (Firing)

Firing merupakan proses pemanasan bahan yang berfungsk un
melekatkan pasta pada substrat, sehingga ikateen fpadlebih kuat dan padat.
Suhu yang digunakan pada proses pembakaran inardergy pada jenis bahan
yang digunakan. Sebenarnfyjang hampir sama dengamtering, biasanya suhu
yang digunakan umumnya sekitar 80-90% dari titikutedari bahan baku yang
digunakan (Ahmad Faisal, 2007).

Pada penelitian ini dilakukan pembakaran pada sU®@CC dengan
waktu penahanan 90 menit di media udara. Sedangktuk pembakaran Ag

dilakukan pada suhu 780 dengan waktu penahanan 10 menit di media udara.

suhu
A
100¢C/ 90 menit

10°Z/menit 16</menit

» waktu

Gambar 3.2 Proses pembakaran film tebal
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suhu

70PC/10menit

10°2Imenit C/menit

» waktu

Gambar 3.3 Proses pembakaran Ag

3.44 Karakterisas
Tahap selanjunya, dilakukan karakterisasi pada fiéinal yang telah
dibuat. Diantaranya yaitu:
1. Mengetahui parameter kisi dan struktur kriseaighn menggunakan XRD.
2. Mengetahui bentuk morfologi bahan, seperti ukubaitir dan pori dengan
menggunakan SEM.
3. Mengetahui sensitivitas film tebal dengan menguilambatan pada konsentasi

etanol 407 ppm, 547 ppm dan 639 ppm.

3.5 Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium FisBa@han, Pusat Teknologi
Nuklir Bahan dan Radiometri — Badan Tenaga Nukliasinal (PTNBR-
BATAN) Jalan Tamansari no. 71 Bandung, 40132. Kieradasi difraksi sinar-X
dilakukan di laboratorium XRD jurusan Teknik Pert@ngan ITB

Jalan Ganesa 10 Bandung, 40132.
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Karakterisasi struktur mikro (SEM) dilakukan di BudPenelitian dan
Pengembangan Geologi dan Kelautan (PPPGL), JalarDpnjunan no.236,

Bandung, 40174.

3.6  Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 201thsa Oktober 2010.
Penelitian dilakukan setiap hari kerja dari puk8i0® WIB sampai dengan pukul

16:00 WIB.



